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BAB V 

PENUTUPAN 

 

A. Kasimpulan  

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah peneliti kemukakan 

mengenai analisis motorik halus anak melalui kegiatan kolase sisik ikan pada 

anak usia dini di PAUD Himayatul Ummah Kelurahan Dalan Lidang, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam Penelitian  di Paud Himayatul Ummah Penerepan metode 

demonstrasi melalui kegiatan kolase sisik ikan terbukti mampu 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini. Pada tahap awal 

pembelajaran, kemampuan motorik halus anak masih tergolong rendah, 

terlihat dari kurangnya ketepatan anak dalam menempel, koordinasi mata 

dan tangan yang belum optimal, serta masih perlunya bantuan guru dalam 

menyelesaikan kegiatan kolase. Proses pembelajaran diawali dengan guru 

mendemonstrasikan cara menempel sisik ikan secara benar, kemudian anak-

anak diminta untuk mempraktikkannya secara langsung. Pada siklus 

berikutnya, terlihat adanya peningkatan yang signifikan, di mana anak mulai 

mampu menempel sisik ikan dengan lebih rapi, terarah, dan mandiri. 

Perbaikan strategi pembelajaran yang dilakukan peneliti, seperti pemberian 

motivasi, pendampingan, dan suasana belajar yang menyenangkan, 

menjadikan anak lebih antusias dan percaya diri dalam melakukan aktivitas 

motorik halus. 

2. Beberapa faktor yang dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak 

usia dini melalui metode demonstrasi sangat dipengaruhi oleh lingkungan 

keluarga yang responsif, dukungan lingkungan sosial yang komunikatif, 

kemampuan kognitif anak yang menunjang pemahaman instruksi, serta 

kondisi emosional dan psikologis yang membuat anak merasa aman dan 

percaya diri. Semua faktor tersebut saling berkaitan dan berperan penting 

dalam mengoptimalkan perkembangan kemampuan motorik halus anak. 
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B. Saran 

Saran atau masukan yang dapat di berikan sebagai harapan penelitian 

kepada bebebrapa ,pihak di antaranya sebagai berikut : 

1. Diharapkan guru PAUD dapat terus menggunakan dan mengembangkan 

metode demonstrasi melalui kegiatan kolase, khususnya kolase sisik ikan 

atau bahan alam lainnya, sebagai alternatif pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Guru juga diharapkan dapat 

memberikan bimbingan dan motivasi secara berkelanjutan agar setiap anak 

memperoleh kesempatan yang sama dalam mengembangkan 

keterampilannya. 

2. Diharapkan pihak PAUD Himayatul Ummah Kelurahan Dalan Lidang dapat 

terus mendukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang kreatif dan 

inovatif, khususnya melalui kegiatan kolase sisik ikan sebagai salah satu 

upaya mengembangkan kemampuan motorik halus anak usia dini. Sekolah 

juga diharapkan dapat menyediakan sarana, prasarana, serta media 

pembelajaran yang memadai agar proses pembelajaran berlangsung lebih 

efektif, menarik, dan menyenangkan. Selain itu, diharapkan pihak sekolah 

dapat memberikan kesempatan kepada guru untuk meningkatkan 

kompetensinya melalui pelatihan atau kegiatan pengembangan profesional 

sehingga kualitas pembelajaran di PAUD semakin baik. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya,  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian yang 

lebih luas, baik dengan menggunakan media, metode, maupun bahan yang 

berbeda, dalam rangka meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 

dini. 
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Lampiran 1 

Nama-Nama Siswa PAUD IMAYATUL UMMAH 

Tahun Pelajaran 2025/2026 

NO Nama Jenis Kelamin 

1 Mhd Abrar Husein Laki - laki 

2 Faizan Akasah Laki - laki 

3 Zahra Perempuan 

4 Gusti Gunawan Laki - laki 

5 Rahmat Hidayat Laki - laki 

6 Muhammat Hidayat Laki - laki 

7 Mhd Anugrah Laki - laki 

8 Adnan Arraya Laki - laki 

9 Cansu Zonyan nour Perempuan 

10 Ahmat Alfa Laki - laki 

11 Maher Laki - laki 

12 Sarah Adilah Perempuan 

13 Jihan Sabrina Perempuan 

14 Tanisha Annura Perempuan 

15 Deliani Perempuan 

16 Arumi Nasha Perempuan 

17 Zakira Perempuan 
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Lampiran 2  

 

 

INSTRUMEN PENILAIAN UNTUK ANAK DALAM PERKEMBANG 

MOTORIK HALUS MELALUI MEDIA KOLASE SISIK IKAN DI 

PAUD HIMAYATU UMMAH KELURAHAN DALAN LIDANG 

Nama              : 

Asal Sekolah   : 

Kelas               : 

Hari/ Tanggal  : 

No  Idikator 

Observasi 

Sub indikator 

Obervasi 

Deskripsi / 

Oservasi 

Simbol      Ket 

1  Ketepatan dan 

keterampilan 

menempel 

kolase 

Ketepatan 

mengambil dan 

menempatkan 

bahan kolase 

Anak mampu 

mengambil 

bahan kolase 

(sisik ikan) 

dengan tepat 

dan 

menempatkann

ya sesuai pola 

atau gambar 

yang telah 

disediakan. 

Anak mampu 

mengambil 

bahan kolase 

(sisik ikan) 

dengan tepat dan 

menempatkanny

a sesuai pola 

atau gambar 

yang telah 

disediakan. 

    A-D A= Belum 

Berkemnag  

B= Mulai  

Berkembang  

C=Berkembang 

sesuai harapan  

D= Berkembang 

sangat baik  

 

Kemampuan 

mengoleskan 

lem     dengan 

benar  

Anak mampu 

menggunakan 

lem secukupnya 

dan 

mengoleskannya 

pada bagian 

yang akan 

ditempel tanpa 

berlebihan 

A-D A= Belum 

Berkemnag  

B= Mulai  

Berkembang  

C=Berkembang 

sesuai harapan  

D= Berkembang 

sangat baik  

 

 Keterampilan 

menempel 

bahan kolase 

sesuai pola. 

  

Anak mampu 

menempel sisik 

ikan secara rapi, 

sesuai bentuk, 

dan mengikuti 

pola gambar 

yang telah 

A-D A= Belum 

Berkemnag  

B= Mulai  

Berkembang  

C=Berkembang 

sesuai harapan  

D= Berkembang 
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ditentukan. 

 

sangat baik  

 

Kerapian hasil 

karya kolase  

Anak mampu 

menghasilkan 

karya kolase 

dengan susunan 

sisik ikan yang 

rapi, tidak 

banyak keluar 

dari pola, dan 

menempel 

dengan baik.  

A-D A= Belum 

Berkemnag  

B= Mulai  

Berkembang  

C=Berkembang 

sesuai harapan  

D= Berkembang 

sangat baik  

 

Koordinasi 

mata dan 

tangan saat 

kegiatan kolase

  

Anak mampu 

mengoordinasik

an gerakan 

tangan dengan 

penglihatan saat 

mengambil, 

mengoles lem, 

dan menempel 

sisik ikan. 

A-D A= Belum 

Berkemnag  

B= Mulai  

Berkembang  

C=Berkembang 

sesuai harapan  

D= Berkembang 

sangat baik  

 

2  Kordinasi mata 

dan tangan  

Ketepatan 

mengarahkan 

tangan saat 

mengambil 

bahan kolase 

Anak mampu 

menggunakan 

tangan untuk 

mengambil sisik 

ikan sesuai 

kebutuhan 

dengan bantuan 

penglihatan 

secara tepat. 

A-D A= Belum 

Berkemnag  

B= Mulai  

Berkembang  

C=Berkembang 

sesuai harapan  

D= Berkembang 

sangat baik  

 

Kemampuan 

menyesuaikan 

gerakan tangan 

dengan pola 

gambar 

Anak mampu 

mengarahkan 

dan 

menempatkan 

sisik ikan pada 

bagian gambar 

yang sesuai 

dengan pola 

yang telah 

ditentukan. 

A-D A= Belum 

Berkemnag  

B= Mulai  

Berkembang  

C=Berkembang 

sesuai harapan  

D= Berkembang 

sangat baik  

 

Kemampuan 

menggunakan 

jari-jari tangan 

saat kegiatan 

kolase  

Anak mampu 

menggunakan 

jari untuk 

memegang, 

mengatur posisi, 

dan menempel 

A-D A= Belum 

Berkemnag  

B= Mulai  

Berkembang  

C=Berkembang 

sesuai harapan  
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sisik ikan 

dengan baik. 

D= Berkembang 

sangat baik  

 

Ketelitian saat 

menempel 

bahan kolase  

Anak mampu 

mengontrol 

gerakan tangan 

agar sisik ikan 

tertempel 

dengan tepat dan 

rapi sesuai 

tempatnya. 

A-D A= Belum 

Berkemnag  

B= Mulai  

Berkembang  

C=Berkembang 

sesuai harapan  

D= Berkembang 

sangat baik  

 

keselarasan 

gerakan mata 

dan tangan 

dalam 

menyelesaikan 

karya  

Anak mampu 

mengamati 

objek dan 

menggerakkan 

tangan secara 

terkoordinasi 

hingga kegiatan 

kolase selesai. 

A-D A= Belum 

Berkemnag  

B= Mulai  

Berkembang  

C=Berkembang 

sesuai harapan  

D= Berkembang 

sangat baik  

 

3  Kemampuan 

motorik halus  

Kemampuan 

menggunakan 

jari-jari tangan 

Anak mampu 

menggunakan 

gerakan jari 

untuk 

mengambil, 

memegang, dan 

mengatur bahan 

kolase (sisik 

ikan) dengan 

baik. 

A-D A= Belum 

Berkemnag  

B= Mulai  

Berkembang  

C=Berkembang 

sesuai harapan  

D= Berkembang 

sangat baik  

 

Kemampuan 

mengontrol 

gerakan 

tangan. 

Anak mampu 

mengendalikan 

gerakan tangan 

saat 

mengoleskan 

lem dan 

menempel sisik 

ikan pada pola 

gambar. 

A-D A= Belum 

Berkemnag  

B= Mulai  

Berkembang  

C=Berkembang 

sesuai harapan  

D= Berkembang 

sangat baik  

 

Kemampuan 

melakukan 

kegiatan 

menempel 

secara mandiri  

Anak mampu 

melakukan 

kegiatan kolase 

dengan 

menggunakan 

alat dan bahan 

A-D A= Belum 

Berkemnag  

B= Mulai  

Berkembang  

C=Berkembang 

sesuai harapan  
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secara mandiri 

sesuai arahan 

guru. 

D= Berkembang 

sangat baik  

 

Ketelitian dan 

kerapian dalam 

menyelesaikan 

kolase  

Anak mampu 

menempel sisik 

ikan dengan 

tepat, rapi, dan 

sesuai dengan 

pola yang telah 

disediakan. 

A-D A= Belum 

Berkemnag  

B= Mulai  

Berkembang  

C=Berkembang 

sesuai harapan  

D= Berkembang 

sangat baik  

 

Kemampuan 

menyelesaikan 

kegiatan kolase

  

Anak mampu 

menyelesaikan 

hasil karya 

kolase sesuai 

waktu dan 

tahapan kegiatan 

yang diberikan. 

A-D A= Belum 

Berkemnag  

B= Mulai  

Berkembang  

C=Berkembang 

sesuai harapan  

D= Berkembang 

sangat baik  
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Lampiran 3 

 

RENCANA PROGRAM PEMBELJARAN HARIAN (RPPH) PAUD 

HIMAYATUL UMMAH 

 

Semester   : II 

Hari / tanggal   :  

Kelompok usia  : B (5- 6 Tahun) 

Tema / Sub tema  : Binatang  / ikan  

A. Tujuan Pembelajaran  

1) Menceritakan kembali pengalaman sederhana secara lisan  

2) Mendegar dan menghargai cerita teman 

3) Mengunaka kosa kata yang baik  

4) Menunjukkan percara diri saat berbicara di depam teman 

B. Kengiatan pembelajaran  

1.   Kegiatan Awal 

1) Penerapan SOP Pebukaan  

2) Guru menyapa anak dengan ramah dan ceria  

3) Bernyayi bersama  

4) Guru mengajak anak berdiskusi ringan ‘’ Siapa yang tadi pngi di bantu 

orang tua memakai baju ‘’ 

5) Membaca doa an surah – surah pendek 

II.    Kengiatan inti  

1) Anak di minta menceritakan pengalaman diri anak secara seerhana, seperi 

libursn , bermain di rumah, ata membanntu oran tua  

III.    kengiatan Akhir  

1) Guru menayakan kembali kengiata hari ini 

2) Mengimpukan kengiatan 

3) Mengulang kembali do’a dan  surat  surat pendek  

4) Do’a penutuup dan salam  

5) Persiapan pulang  

IV. Rencana  Pelinalian  

1. Sikap  

1) Sikap anak pada saat  mendengarkan penjelasan dan arahan guru 

2) Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 

3) Sabar dalam mengikuti pembelajaran 

2. Penegahuan 

1) Anak berani berbicara di depan teman 

2) Anak mampu menceritakan kembali pengalaman secara lisan  
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Lampiran 4 

 

 

LEMBAR OBSERVASI MOTORIK HALUS ANAK MELALUI 

KOLASE SISIK KAN SIKLUS I DI PAUD HIMAYATUL 

UMMAH 

NO Nama Anak 

Indikator yang diamati 

Kemampuan 

Motorik 

Halus 

Kordinasi 

Mata dan 

Tangan 

Ketepatan dan 

keterampilan 

menempel kolase 

A B C D A B C D A B C D 

1 Mhd Abrar Husein ✓    ✓     ✓   

2 M. Akas Faisan   ✓    ✓    ✓  

3 Zahra  ✓    ✓    ✓   

4 Gusti Gunawan  ✓     ✓       ✓ 

5 Rahmad Hidayat    ✓    ✓      ✓ 

6 Muhammad Hidayat ✓     ✓     ✓   

7 Mhd anugrah  ✓    ✓     ✓  

8 Adnan arraya   ✓     ✓    ✓ 

9 Cansu zonyan Nour ✓    ✓    ✓    

10 Ahmad Alfa  ✓     ✓         ✓ 

11 Maher ✓    ✓    ✓    

12 Sarah Adila    ✓   ✓        ✓ 

13 Jihan Sabrina    ✓    ✓   ✓  

14 Tannisa annura    ✓   ✓    ✓  

15 Delina  ✓    ✓     ✓  

16 Arumi Nasha   ✓     ✓   ✓  

17 Zakira   ✓     ✓   ✓  
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Lampiran 5 

        LEMBAR OBSERVASI MOTORIK HALUS ANAK MELALUI 

KOLASE SISIK KAN SIKLUS II DI PAUD HIMAYATUL 

UMMAH 

 

                

NO Nama Anak 

Indikator yang diamati 

Kemampuan 

Motorik 

Halus 

Kordinasi 

Mata dan 

Tangan 

Ketepatan dan 

keterampilan 

menempel 

kolase 

A B C D A B C D A B C D 

1  Mhd Abrar Husein ✓    ✓    ✓    

2 M. Akas Faisan  ✓    ✓     ✓  

3 Zahra ✓     ✓    ✓   

4 Gusti Gunawan  ✓     ✓    ✓  

5 Rahmad Hidayat    ✓    ✓      ✓ 

6 Muhammad Hidayat ✓    ✓    ✓    

7 Mhd anugrah  ✓    ✓    ✓   

8 Adnan arraya   ✓     ✓     ✓ 

9 Cansu zonyan Nour ✓    ✓    ✓    

10 Ahmad Alfa  ✓     ✓   ✓               

11 Maher ✓    ✓    ✓    

12 Sarah Adila   ✓    ✓    ✓  

13 Jihan Sabrina    ✓   ✓    ✓  

14 Tannisa annura    ✓  ✓     ✓  

15 Delina ✓    ✓     ✓   

16 Arumi Nasha  ✓    ✓    ✓   

17 Zakira   ✓     ✓   ✓  
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Lampiran 6 

 

               INTRMEN PENILAIAN PROSES PEMBELAJARAN 

PENGGUNAAN METODE     DEMOSTRASI DALAM 

PENIGKATAN KETERAMPILAN MOTORIK  HALUS ANAK 

USIA DINI DI PAUD HIMAYATUL UMMAH KELURAHAN 

DALAN  LIDANG  

Asal Sekolah   : STAIN MADINA 

Sekolah   : Paud Himayatul Ummah   

Jumlah Peserta Didik : 17  

Hari / Tanggal  :  

No 

 

Aspek Pengamatan kegiatan guru 

dan siswa dalam pembelajaran 

Pengamatan  

 

Keterangan 

  Ada  Tidak      

ada 

 

1 Kengiatan awal ✓   

 Memberi salam  ✓   

 Berdo’a ✓   

 Membaca surah pendek  ✓   

 Bernyayi bersama  ✓   

 Guru mengajak anak berdiskusi kecil ✓   

 Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran kepada anak  
✓   

 2 

 

Kengiatan inti      ✓   

 Anak di minta menceritakan 

pengalaman diri anak secara 

sederhana, seperti liburan ,bermain di 

rumah,atau membantu orang tua  

✓   

  3 Kengiatan penutup  ✓   

 Mengulang kembali pembelajaran  ✓   

 Menyimpulkan kengiatan  ✓   

 Do’a penutup salam ✓   
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Lampiran 7  

Instrumen Wawancara Guru 

 

A. Identitas Informan 

Nama Narasumber :  

B. Pelaksanaan Wawancara 

Hari / Tanggal     :  

Waktu                  : 

Tempat                : 

C. Daftar Pertayaan  

1. Apa alasan ibu menggunakan metode demonstrasi dalam 

pembelajaran untuk mengembangkan motorik halus anak? 

2. Bentuk kegiatan demonstrasi seperti apa yang biasanya ibu terapkan 

dalam pembelajaran motorik halus di kelas? 

3. Bagaimana pengaruh metode demonstrasi terhadap peningkatan 

kemampuan motorik halus anak? 

4. Seberapa sering metode demonstrasi digunakan dalam pembelajaran 

motorik halus di kelas? 

5. Apakah ibu melihat adanya perubahan keterampilan motorik halus 

anak (seperti menempel, menggunting, mewarnai, atau meronce) 

setelah mengikuti pembelajaran dengan metode demonstrasi? Bisakah 

ibu memberikan contohnya? 

6. Menurut ibu, apakah anak-anak menjadi lebih terampil dan mandiri 

dalam melakukan kegiatan motorik halus setelah guru menerapkan 

metode demonstrasi? 

7. Bagaimana langkah-langkah penerapan metode demonstrasi dalam 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak di kelas? 

8. Faktor-faktor apa saja yang dapat mendukung peningkatan motorik 

halus anak melalui metode demonstrasi? 

9. Apakah dengan menggunakan metode demonstrasi, kemampuan 

motorik halus anak mengalami peningkatan yang signifikan? 

Mengapa demikian? 

10. Bagaimana perkembangan koordinasi mata dan tangan anak setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran motorik halus melalui metode 

demonstrasi? 

 

D. Daftar Jawaban  

1. Ibu menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran karena 

metode ini dinilai efektif untuk mengembangkan kemampuan motorik 

halus anak. Melalui demonstrasi, anak dapat melihat secara langsung 

cara melakukan suatu kegiatan, sehingga memudahkan anak dalam 



89 

 

 

 

meniru gerakan, melatih koordinasi mata dan tangan, serta 

meningkatkan ketepatan dan keterampilan anak dalam menyelesaikan 

tugas motorik halus. 

2. Metode demonstrasi yang biasa dilakukan di PAUD Himayatul 

Ummah yaitu guru terlebih dahulu memperagakan langkah-langkah 

kegiatan motorik halus, seperti cara menempel, menggunting, 

mewarnai, atau membuat kolase, kemudian anak-anak diminta untuk 

menirukan sesuai contoh yang telah diperlihatkan. 

3. Metode demonstrasi memiliki pengaruh positif yang signifikan dalam 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Anak menjadi lebih 

terampil dalam menggunakan jari-jari tangan, lebih tepat dalam 

melakukan kegiatan menempel atau menggunting, serta menunjukkan 

peningkatan koordinasi mata dan tangan. 

4. Metode demonstrasi biasanya dilakukan sekitar satu hingga dua kali 

dalam satu minggu, disesuaikan dengan tema pembelajaran dan jenis 

kegiatan motorik halus yang dilaksanakan di kelas. 

5. Ya, ibu melihat adanya perubahan yang cukup baik pada kemampuan 

motorik halus anak setelah penerapan metode demonstrasi. Anak-

anak menjadi lebih rapi dan tepat saat menempel bahan, lebih 

terkontrol dalam menggunting, serta lebih fokus dalam 

menyelesaikan kegiatan. Misalnya, sebelum tindakan hasil tempelan 

anak masih tidak beraturan, namun setelah metode demonstrasi 

diterapkan hasilnya menjadi lebih rapi dan sesuai pola. 

6. Ya, setelah metode demonstrasi diterapkan secara rutin, anak-anak 

terlihat lebih mandiri dan percaya diri dalam melakukan kegiatan 

motorik halus. Anak tidak lagi terlalu bergantung pada bantuan guru 

dan mampu menyelesaikan tugas dengan arahan yang minimal. 

7. Metode demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan motorik halus 

anak dengan cara guru memperagakan setiap tahap kegiatan secara 

jelas, kemudian memberi kesempatan kepada anak untuk 

mempraktikkannya secara langsung. Dengan demikian, anak dapat 

memahami langkah kerja dengan baik dan mengembangkan 

keterampilan motorik halus melalui pengalaman langsung. 

8. Faktor-faktor yang mendukung peningkatan motorik halus anak 

melalui metode demonstrasi antara lain ketersediaan media 

pembelajaran yang menarik, bimbingan guru yang jelas, lingkungan 

belajar yang kondusif, serta motivasi dan minat anak dalam 

mengikuti kegiatan. 

9. Ya, penggunaan metode demonstrasi terbukti efektif meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak. Metode ini membantu anak 

memahami cara kerja kegiatan dengan lebih mudah, meningkatkan 

ketepatan gerakan, serta melatih koordinasi mata dan tangan secara 

optimal. 
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10. Kegiatan pembelajaran motorik halus melalui metode demonstrasi  

dapat meningkatkan koordinasi mata dan tangan anak secara 

signifikan. Anak menjadi lebih terampil dalam mengarahkan gerakan 

tangan sesuai dengan apa yang dilihat, sehingga hasil pekerjaan anak 

menunjukkan perkembangan yang lebih baik dibandingkan sebelum 

tindakan dilakukan. 
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Lampiran 8 

Lampiran Foto 

                            

               

                 Gambar 1. Kegiatan Menulis Huruf sebagai Stimulasi Motorik Halus 

Anak melalui Media Huruf Bacaan Ikan 
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         Gambar 2 dan 3 Aktivitas Anak dalam Kegiatan Kolase Sisik Ikan 

pada Siklus I 

     

 

 

 



93 

 

 

 

Lampiran 9 

 

Gambar 6 Hasil dari kengiatan kolase sisik ikan 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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